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A. Desain Penelitian 
Menurut Noor (2017:108) desain penelitian adalah “semua proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Menurut Bungin 
(2017:97) desain penelitian adalah “rancangan, pedoman, ataupun acuan 
penelitian yang akan dilaksanakan”. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam rancangan, pedoman ataupun acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian.  
Maka dalam melakukan penelitian, desain penelitian diperlukan oleh 
peneliti sebagai langkah awal untuk melakukan penelitian. Semua proses yang 
diperlukan dalam perancangan dan pelaksanaan penelitian mencakup metode 
yang digunakan dalam penelitian. Untuk mencapai tujuan penelitian agar sesuai 
dengan yang diharapkan, maka metode penelitian yang tepat akan membantu 
peneliti untuk mencapai tujuan penelitiannya. Metode penelitian menurut 
Sugiyono (2008:2) dapat diartikan sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.” Agar 
data yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka pencarian data harus didasarkan 
pada cara ilmiah, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif dan verifikatif. Metode penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, 
peristiwa, kegiatan, dan lain-lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian (Arikunto, 2013:3). Metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai profitabilitas, likuiditas, 
leverage operasi, tingkat pertumbuhan, ukuran perusahaan, dan struktur modal 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2014 
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Sedangkan metode penelitian verifikatif adalah “penelitian yang 
bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian lain” (Arikunto, 2013:15). 
Metode penelitian verifikatif dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
hipotesis penelitian apakah profitabilitas, likuiditas, leverage operasi, tingkat 
pertumbuhan, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 
struktur modal pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
BEI periode 2014 hingga 2018 , serta untuk memverifikasi kebenaran dari hasil 
penelitian sebelumnya. 
 
B. Operasionalisasi Variabel 
Menurut Sugiyono (2016:3), variabel penelitian adalah “suatu atribut 
atau sifat  atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.” 
Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu “Pengaruh Profitabilitas, 
Likuiditas, Leverage Operasi, Tingkat Pertumbuhan, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Struktur Modal”, maka penelitian ini terdiri dari enam variabel, yaitu 
lima variabel independen (bebas) dan satu variabel dependen (terikat). Variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen” (Sugiyono, 
2016:4). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
a. Profitabilitas (X1) 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 
mengukur kinerja perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya 
yang ada untuk menghasilkan laba dan sumber daya yang digunakan 
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b. Likuiditas (X2) 
Kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendek menggunakan kas dan aktiva lancar lainnya tepat pada waktunya. 
c. Leverage Operasi (X3) 
Tingkat sampai sejauh mana perusahaan menggunakan aktiva 
tetap dan biaya tetap dengan harapan penggunaan leverage operasi dapat 
meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak yang lebih besar. 
d. Tingkat Pertumbuhan (X4) 
Tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan yang digunakan 
untuk mengembangkan perusahaannya di masa mendatang. 
e. Ukuran Perusahaan (X5) 
Besar kecilnya ukuran perusahaan yang dapat diukur melalui 
jumlah aset perusahaan. 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2016:4). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah struktur modal. Struktur modal merupakan 
perimbangan atau kombinasi antara modal sendiri dan modal asing yang 
digunakan sebagai modal perusahaan, terdiri dari modal berupa utang jangka 
pendek, jangka panjang, laba ditahan, saham biasa dan saham preferen. 
Operasionalisasi variabel menurut Noor (2017:97) menekankan pada hal-
hal yang dapat dijadikan indikator atau ukuran dari suatu variabel yang tidak 
abstrak dan mudah untuk diukur. Operasionalisasi variabel penelitian disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 3. 1 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Indikator Skala 
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Variabel Indikator Skala 
Leverage Operasi 
(X3) 
















Size = Ln (Total aset) 
 
Rasio 







C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:61), populasi adalah “wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 hingga 2018. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 77 perusahaan. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:62) sampel adalah “bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Teknik ini menggunakan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:67). Adapun yang 
menjadi pertimbangan dalam penentuan sampel adalah: 
a. Perusahaan sampel secara berturut-turut mempublikasikan laporan 
keuangan yang telah diaudit periode 2014 hingga 2018. 
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Berdasarkan pertimbangan yang telah disebutkan di atas, total 
pengamatan sejumlah 77 perusahaan, diperolehnya sampel penelitian 
tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3. 2 
Jumlah Pengamatan Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia 
 
Jumlah perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018 
77 perusahaan 
Tidak mempublikasikan laporan keuangan secara 
berturut-turut periode 2014-2018 
(15 perusahaan) 
Perusahaan memiliki DER negative (4 perusahaan) 
Total sampel perusahaan 58 perusahaan 
 
Berdasarkan pertimbangan di atas,  maka sampel yang digunakan 
berjumlah 58 perusahaan sektor industri dasar dan kimia selama lima tahun, 
yaitu tahun 2014 hingga 2018 sehingga sampel penelitian berjumlah 290 
data observasi. Daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian disajikan 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3. 3 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk. 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 
4 ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 
5 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
6 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 
7 APLI Asiaplast Industries Tbk. 
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
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No Kode Nama Perusahaan 
10 BRNA Berlina Tbk. 
11 BRPT Barito Pacific Tbk. 
12 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 
13 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
14 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
15 CTBN Citra Tubindo Tbk. 
16 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 
17 EKAD Ekadharma International Tbk. 
18 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 
19 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 
20 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 
21 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk. 
22 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
23 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
24 INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 
25 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
26 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 
27 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
28 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 
29 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 
30 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
31 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 
32 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 
33 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 
34 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
35 LION Lion Metal Works Tbk. 
36 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 
37 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
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No Kode Nama Perusahaan 
39 MLIA Mulia Industrindo Tbk. 
40 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 
41 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 
42 SIMA Siwani Makmur Tbk. 
43 SIPD Sierad Produce Tbk. 
44 SMBR Semen Baturaja Tbk. 
45 SMCB Holcim Indonesia Tbk. 
46 SMGR Semen Indonesia Tbk. 
47 SPMA Suparma Tbk. 
48 SRSN Indo Acidatama Tbk. 
49 TALF Tunas Alfin Tbk. 
50 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 
51 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 
52 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 
53 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 
54 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 
55 TRST Trias Sentosa Tbk. 
56 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 
57 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 
58 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 
Sumber: idx.co.id (Data diolah) 
3. Sumber Data 
Data menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
“keterangan yang benar dan nyata; keterangan atau bahan nyata yang dapat 
dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan)”. Untuk mendapatkan data 
yang dapat dijadikan dasar kajian dalam penelitian, maka menurut 
sumbernya data dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Dalam 
penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari data sekunder. Data 
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berbagai sumber yang telah ada yang dapat diperoleh melalui berbagai 
sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-
lain” (Radjab & Jam’an, 2017:111). Data sekunder penelitian ini bersumber 
dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang dipublikasikan oleh Bursa 
Efek Indonesia melalui situs resminya (www.idx.co.id) atau situs resmi 
perusahaan yang bersangkutan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan pengamatan terhadap variabel yang akan 
diteliti dengan metode interviu, tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya yang 
dilaksanakan secara objektif (Arikunto, 2013:275). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumetasi 
adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, 
dan sebagainya”.  
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa rasio keuangan dari laporan keuangan maupun 
laporan tahunan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 hingga 2018. Data tersebut kemudian 
diolah dan digunakan dalam penelitian. 
 
E. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data dalam penelitian diperlukan untuk menjawab rumusan 
masalah yang diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data dan pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan software Eviews. 
1. Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2016:29) statistik deskriptif adalah “statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis deskriptif 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung indikator dari masing-masing variabel, yaitu: 
1) Menghitung profitabilitas perusahaan dengan menggunakan rumus: 





2) Menghitung likuiditas perusahaan menggunakan rumus: 




(Brigham dan Houston, 2019:110) 
3) Menghitung leverage operasi perusahaan menggunakan rumus: 





4) Menghitung tingkat pertumbuhan perusahaan menggunakan rumus: 
𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 −  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1
 
(Alipour et al, 2015:65) 
5) Menghitung ukuran perusahaan menggunakan rumus: 
Size  = Ln (Total aset) 
(Alipour et al, 2015:65) 





(Fraser & Ormiston, 2010:233) 
b. Menentukan nilai maksimum dan nilai minimum 
Nilai maksimum adalah nilai terbesar dari data keseluruhan dan 
nilai minimum adalah nilai terkecil dari data keseluruhan. Dalam 
penelitian ini, nilai maksimum dan nilai minimum digunakan untuk 
mengetahui nilai terkecil dan nilai terbesar dari struktur modal (DER), 
profitabilitas (ROA), likuiditas (QR), leverage operasi (DOL), tingkat 
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c. Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Mean adalah rata-rata dari suatu kumpulan data yang diteliti. 
Mean dihitung menggunakan rumus berikut: 






?̅? = Mean 
∑𝑥𝑖= Jumlah nilai ke i sampai ke n 
𝑛 = Jumlah data 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi atau simpangan baku adalah suatu nilai yang 
menunjukkan tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran standar 
rerata dari seluruh data penelitian. Standar deviasi dalam penelitian ini 







s = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah sampel 
2. Statistik Inferensial 
Menurut Sugiyono (2008:207) statistik inferensial adalah “teknik 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi”. Teknik statistik inferensial yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear multipel berupa data panel. Menurut 
Ekananda (2016:1) data panel adalah gabungan antara data lintas waktu (time-
series) dan data lintas individu (cross section). 
a. Pemilihan Teknik Estimasi Model Regresi Data Panel 
Menurut Rohmana (2010:276), untuk menentukan model estimasi 
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1) Common Effect Model 
Merupakan pendekatan data panel yang paling sederhana, 
karena tidak memerhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga 
diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai 
kurun waktu (Rohmana, 2010:278-279). Adapun persamaan regresi 
dalam model common effect dapat ditulis sebagai berikut: 
Yit = α + Xitβ + εit 
Rohmana (2010:279) 
Keterangan: 
i = Cross section (individu) 
t = periode waktu 
2) Fixed Effects Model 
Merupakan model yang mengasumsikan bahwa terdapat efek 
yang berbeda antar individu yang dapat diakomodasikan melalui 
perbedaan pada intersepnya (Rohmana, 2010:277). Adapun 
persamaan regresi dalam model fixed effect sebagai berikut: 
Yit = α + iαit + X’itβ +εit 
(Rohmana, 2010:279) 
3) Random Effects Model 
Merupakan model yang akan mengestimasi data panel di mana 
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 
individu (Rohmana, 2010:277). Adapun persamaan regresi dalam 
random effect sebagai berikut: 
Yit = α + X’itβ + ωit, dimana ωit = εit + uit 
(Rohmana, 2010:280) 
Keterangan: 
ωit = time series  dan cross section error 
εit = komponen time series error 
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Untuk memilih model estimasi regresi data panel yang tepat, 
menurut Rohmana (2010:277) terdapat tiga pengujian yang dapat 
dilakukan, yaitu: 
1) Uji Chow / Uji F Statistik 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data 
panel dengan fixed effect lebih baik dari model regresi data panel 
dengan tanpa variabel dummy dengan melihat residual sum of squares 
(RSS). Adapun uji F statistiknya adalah: 






Adapun ketentuan dalam penggunaan uji Chow menurut 
Rohmana (2010:242) adalah sebagai berikut: 
a) Apabila probabilitas F-test maupun chi-square (p-value) lebih 
dari 5%, maka H0 diterima, artinya model mengikuti Common 
effect/ OLS. 
b) Apabila probabilitas F-test maupun chi-square (p-value) ≤ 5% 
maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya model mengikuti Fixed 
effect. 
Pengujian menggunakan uji F/ uji Chow, yaitu: 
H0 : Model mengikuti pool 
H1 : Model mengikuti fixed 
2) Uji Hausman 
Merupakan uji yang digunakan untuk memilih model mana 
yang lebih baik antara model fixed effect atau random effect. Statistik 
uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Squares dengan 
degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel 
independen. Ketentuannya adalah: 
a) Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka 
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b) Sebaliknya jika nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai 
kritisnya maka model yang tepat adalah model random effect. 
Pengujian menggunakan Hausman Test yaitu: 
H0 : Model mengikuti Random effect 
H1: Model mengikuti Fixed effect. 
3) Uji Langrange Multiplier (Uji LM) 
Merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
model Random effect lebih baik dari metode OLS atau Common effect. 
Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan formulai berikut: 

































N = Jumlah individu 
T = Jumlah periode waktu 
e = Residual metode OLS 
Uji LM ini didasarkan pada distribusi Chi Square dengan 
degree of freedom  sebesar jumlah variabel independen. 
Ketentuannya: 
a) Jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai kritis statistik chi 
squares maka hipotesis nol ditolak 
b) Estimasi Random effect dengan demikian tidak bisa digunakan 
untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode OLS. 
Pengujian menggunakan uji LM yaitu: 
H0 : Model mengikuti Random effect 
H1 : Model mengikuti Common effect 
b. Pengujian Asumsi Klasik 
Menurut Rohmana (2010:297), dalam regresi linier dengan 
pendekatan Ordinary Least Square (OLS) uji asumsi klasik meliputi uji 
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normalitas. Namun, dalam regresi data panel, tidak semua pendekatan 
OLS dipakai, hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas saja yang 
diperlukan, karena multikolinieritas perlu dilakukan agar pada saat regresi 
linier menggunakan lebih dari satu variabel bebas dan heteroskedastisitas 
perlu dilakukan karena biasanya terjadi pada data cross section, di mana 
data panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. 
Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi 
linier karena sudah diasumsikan bahwa model sudah bersifat linier, uji 
normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier 
Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini 
wajib terpenuhi, dan autokorelasi hanya terjadi pada data time series. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Uji Keberartian Regresi) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki 
keberartian atau tidak. Sudjana (2003:90) mengemukakan bahwa: 
Menguji keberartian regresi linier ganda dimaksudkan untuk 
meyakinkan diri apakah regresi (berbentuk linear) yang didapat 
berdasarkan penelitian ada artinya bila dipakai untuk membuat 
kesimpulan mengenai hubungan sejumlah peubah yang sedang 
dipelajari. 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses uji F adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan formula hipotesis 
H0 : Regresi tidak berarti 
H1: Regresi berarti. 
2) Menentukan nilai F hitung dengan menggunakan rumus: 
𝐹 =  
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)/𝑘
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JK (S) : Jumlah kuadrat sisa 
n : Jumlah data 
k : Jumlah variabel independen 
a) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK(Reg)) dengan rumus: 
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) =  𝑏2 ∑ 𝑥1𝑦 +  𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦 + ⋯ + 𝑏𝑘 ∑ 𝑥𝑘𝑦 
b) Menghitung jumlah kuadrat sisa (JK(sisa)) dengan rumus: 
𝐽𝐾(𝑠𝑖𝑠𝑎) = ∑(𝑌 − 𝑌)̂




) − 𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) 
3) Membandingkan antara F hitung dengan nilai F tabel dengan dk 
pembilang k, dk penyebut (n-k-1) dan taraf signifikansi (α) 5% 
4) Membuat kesimpulan berdasarkan kaidah pengujian, yaitu: 
a) Jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
b) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
b. Uji t (Uji Keberartian Koefisien Regresi) 
Setelah melakukan uji F untuk mengetahui keberartian suatu 
regresi, maka uji t digunakan untuk mengetahui koefisien regresi atau 
menguji variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2008:244) “uji statistik t 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terikat.” Langkah-
langkah dalam uji keberartian koefisien regresi adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan formula hipotesis 
a) Profitabilitas 
H0 : β1 = 0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal. 
H1: β1 < 0, artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
struktur modal. 
b) Likuiditas 
H0 : β1  =  0, artinya likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur 
modal. 
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c) Leverage Operasi 
H0 : β1  =  0, artinya leverage operasi tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal. 
H1: β1 < 0, artinya leverage operasi berpengaruh negatif terhadap 
struktur modal. 
d) Tingkat Pertumbuhan 
H0 : β1  =  0, artinya tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal. 
H1: β1 > 0, artinya tingkat pertumbuhan berpengaruh positif 
terhadap struktur modal. 
e) Ukuran Perusahaan 
H0 : β1  =  0, artinya ukuran perusahaan tidak  berpengaruh terhadap 
struktur modal. 
H1: β1 > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
struktur modal. 
2) Menghitung keberartian koefisien regresi 
Setelah hipotesis penelitian dirumuskan, kemudian 







Sbi : Galat baku koefisien regresi bi 
𝑏𝑖: Nilai variabel bebas Xi 
Sebelum menentukan nilai t hitung, diperlukan nilai galat baku 
koefisien regresi (Sbi) terlebih dahulu yang dilakukan melalui 
beberapa tahap, yaitu: 
a) Menghitung nilai galat baku taksiran Y (𝑆𝑦.12…𝑘
2 ), dengan rumus: 
 Y (𝑆𝑦.12…𝑘
2 ) =  
𝐽𝐾 (𝑆)
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2 (1 − 𝑅2)
 
(Sudjana, 2003:110) 
3) Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel 
Setelah nilai t hitung diketahui, maka langkah selanjutnya 
adalah membandingkan hasil t hitung dengan t tabel yang memiliki dk 
= (n-k-1) dengan taraf signifikansi (α) 5%. 
4) Membuat kesimpulan berdasarkan kaidah pengujian, yaitu: 
a) Uji Pihak Kanan 
Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika nilai t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
b) Uji Pihak Kiri 
Jika nilai t hitung > -t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Jika nilai t hitung ≤ -t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
